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Naskah ini mulai disalin padatanggal 5 Februari 1910, memuat teks Serat Walang Sungsang-Rara Santang.
Pada h.i disebutkan bahwa naskah tersebut dibeli dengan perantaraan Ir. Moens padatanggal 18 Maret 1932
di Yogyakarta. Ringkasan oleh Mandrasastra dilakukan pada Mei 1932. Pigeaud dalam bukunya Literature
of Java menggolongkan cerita Walang Sungsang - Rara Santang ke dalam 'Cerbon mythical tale' (Pigeaud
1967:144-145). Karya ini menceritakan tentang penyebaran agama | slam terutama di daerah Cirebon.
Adapun tokoh-tokoh yang diceritakan dalam teks tersebut adalah Raden Walang Sungsang, putraraga
Pajgjaran yang memeluk agama |slam, berkelana mencari ilmu tentang agama lslam ke Mekah, dan
kemudian kembali lagi ke pulau Jawa. Rara Santang, adik R. Walang Sungsang yang ikut berkelana bersama
kakaknya, kemudian kawin dengan rgja Mesir. Kelak salah satu dari putranya bernama R. Sarip Hidayat
menjadi wali di Gunungjati. Diceritakan pulatentang R. Sahid saat menjadi perampok yang akhirnya takluk
pada Ki Dares, kemudian R. Sahid disuruh berguru pada Sunan Jati. Belum sempat R. Sahid berguru, Sunan
Jati (Seh Sarip) harus pergi dengan tujuan akan membujuk kakeknya, raja Pgjgjaran untuk memeluk agama
Islam. Akan tetapi rgja Pajgjaran lebih suka gaib bersama kergjaannya. Seh Sarip kembali ke Gunungjati
setelah 9 bulan pergi. Di Gunungjati R. Sahid masih menunggu kedatangan Seh Sarip untuk berguru
sarengat agama Nabi Muhammad. R. Sahid disuruh ke pinggir kali sambil membawa kemiri, namun kemiri
yang dibawanya masuk ke dalam sungai, R. Sahid berusaha mencari kemiri di dalam sungai hingga ke
samudra, akhirnya sampai di pulau Ening, di sana bertemu dengan Nabi Kilir. R. Sahid diberi nama Sunan
Kalijaga kemudian ia bertapa di pegunungan Dieng. Daftar pupuh: (1) dhandhanggula; (2) kinanthi; (3)
asmarandana; (4) megatruh; (5) balabak; (6) mijil; (7) sinom; (8) maskumambang; (9) dhandhanggula; (10)
asmarandana; (11) sinom; (12) dhandhanggula; (13) kinanthi; (14) sinom; (15) kinanthi ; (16) sinom; (17)
asmarandana; (18) dhandhanggula; (19) asmarandana; (20) pangkur; (21) dhandhanggula; (22) kinanthi;
(23) balabak.
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